BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penélitian
1. Profil Tempat Penelitian

Sekolah yang menjadi tempat penelitian adalah MawHilah,
yang berlokasi di kelurahan Bringin, Kecamatan Ngal, Kota
Semarang. Sekolah ini didirikan pada tahun 198rhada kepemilikan
tanah atau bangunan milik yayasan dengan luas ta®@m? dan luas
seluruh bangunan + 3G67.

Lingkungan fisik sekolah terdiri dari ruang kepakkolah, ruang
BP, ruang guru, ruang belajar (kelas), dan pergaata Kondisi
perpustakaan sudah baik dan buku-buku yang dimildmpir lengkap.
Sedangkan tempat parkir di sekolah belum ada, gghikendaraan tamu
masih diletakkan di halaman depan sekolah.

MTs Fatahillah Ngaliyan memiliki 19 karyawan, yategdiri dari :

1 orang kepala sekolah, dan 16 guru, 1 orang pargaegolah dan 1 tata
usaha. Ditinjau dari sumber dayanya, mayoritas gueunupakan lulusan
sarjana pendidikan dan sains.

Jumlah siswa secara keseluruhan tahun ajaran 200B/2
berjumlah 181siswa yang terdiri dari : 61 siswa kelas VII, §8wa kelas
VI, dan 51 siswa kelas IX. Adapun jumlah ruandaseada 6 ruangan,
yang terdiri dari: kelas VII 2 ruangan, kelas \V2lruangan, dan kelas IX
2 ruangan. Kelas yang digunakan sebagai subyekndpknelitian ini

adalah kelas VIII A dengan jumlah siswa 33 orang.

2. Prasiklus
Pada pra siklus peneliti mencari data awal sebagean dengan
mewawancarai guru mata pelajaran IPA (fisika) darelakukan
pengamatan secara langsung ketika guru mengajapukd hasil dari

wawancara dengan bapak Selamet selaku guru majanael IPA (fisika)
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kelas VIl vyaitu: pembelajaran IPA (fisika) kelaslIM mengalami
kemerosotan dimana pencapaian ketuntasan klasikah tdari 60%
menjadi 50% dari jumlah keseluruhan siswa kelad, \di mana KKM
mata pelajaran IPA (fisika) adalah 60, hal ini bdedekan beberapa faktor
diantaranya rendahnya minat siswa untuk belajéafidan ketersediaan
alat peraga. Selian itu, hasil dari pengamatanlpemenun jukkan bahwa
guru kurang memberikan motivasi pada siswa dan teeigang guru
gunakan kurang bervariasi, artinya guru hanya memgigan metode
ceramah dalam menjagarkan pelajaran IPA (fisikbingga siswa bosan,
hal ini yang menjadi salah satu faktor rendahnyaatsiswa untuk belajar
IPA (fisika).

Hasil Angket Minat belajar siswa
Hasil Angket minat siswa dengan menggunakan koeei@ndapat
10 pernyataan diantaranya :
1. Saya senang pada materi pelajaran fisika.
. Saya mengikuti mata pelajaran fisika sesuai deragbmal.
. Saya mencatat semua penjelasan dari guru.

. Saya mencari referensi lain untuk memperdalam mater

ga b~ W N

. Saya mengerjakan dan mengumpulkan tugas yang khbeguru
tepat waktu

6. Saya memperhatikan guru pada saat pembelajaran (fRka)
berlangsung.

7. Saya bertanya dalam proses pembelajaran IPA (fisika

8. Saya berdiskusi denagn teman apabila saya menghkedsplitan
dalam pelajaran ini.

9. Saya mengimplementasikan pengetahuan IPA (fisika)lanadl
kehidupan sehari-hari.

10.Saya membantu teman yang sedang kesulitan & fisika).

Adapun hasil angket minat belajar siswa tiap peasgada

pembelajaran siklus | dan siklus Il menggunakan ehquembelajaran



concept mapping berbasis PAIKEM ditunjukkan oleh tabel 4.1
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Tabel 2: Hasil angket minat belajar siswa tiap pataan terhadap

pelajaran IPA (fisika)

No Pernya Siklus| _ Siklusl| _
taan Skor | Persentase | Kasifikas | Skor | Persentase | Kasifikas

1 1 87 65,90% Baik 105 79,54% Baik

2 2 89 67,42% Baik 103 78,03% Baik

3 3 85 64,39% Baik 102 77,27% Baik

4 4 69 52,27% Cukup 90 68,18% Baik

5 5 75 56,81% Cukup 84 63,63% Baik

6 6 96 72,72% Baik 96 72,72% Baik

7 7 74 56,06% Cukup 84 63,63% Baik

8 8 79 59,84% Cukup 84 63,63% Baik

9 9 59 44,69% Cukup 79 59,84% Cukup

10 10 64 48,48% Cukup 72 54,54% Cukup

Dari tabel diatas terlihat adanya kenaikan minatvai disetiap

pernyataan dan ada pula yang tetap, adapun kenailaing-masing

pernyataan dijelaskan sebagai berikut :
Pernyataan 1 : Kenaikan mencapai 13,64%, darDéb @enjadi 79,54%.
Pernyataan 2 : Kenaikan mencapai 11,12%, da426@ menjadi 78,03%.
Kenaikan mencapai 7,88%, darb€4 @enjadi 77,27%.
Kenaikan mencapai 15,91%, da2i’S2 menjadi 68,18%.
Kenaikan mencapai 6,82%, darilS6 @enjadi 63,63%.
Tidak mengalami kenaikan dengeseptase 72,72%.
Kenaikan mencapai 7,57%, dar686 @enjadi 63,63%.
Kenaikan mencapai 3,79%, dadi488 menjadi 63,63%.
Kenaikan mencapai 15,15%, darP44 ®enjadi 59,84%.
Pernyataanl0 : Kenaikan mencapai 6,06%, da4848 menjadi 54,54%.
Hasil dari tabel diatas juga dapat dilihat perbagdnya melalui

Pernyataan 3 :
Pernyataan 4 :
Pernyataan 5 :
Pernyataan 6 :
Pernyataan 7 :
Pernyataan 8 :

Pernyataan 9 :

grafik dibawah ini :
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m Siklus |

M Siklus II

Grafik 1 : Hasil angket minat belajar siswa tiapryataan terhadap
pelajaran IPA (fisika)

Hasil minat belajar keseluruhan siswa pada pendralajsiklus |

dan siklus Il menggunakan model pembelaja@rcept mapping berbasis
PAIKEM ditunjukkan oleh tabel 4.1
Tabel 3: Hasil angket minat belajar seluruh sissvhadap pelajaran IPA

(fisika)
No Siklus Hasil
Siklus | 60,60%
2 Siklus I 87,87%

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa minat belajgwa pada

siklus Il mengalami peningkatan sebesar 27,27%, mamcapaian pada

siklus | sebesar 60,60%. Pada siklus Il hasil ydiogpai telah memenuhi

indikator pencapaian yaitu meningkatnya minat laelsiswa baik individu

maupun kelompok yang ditandai dengan banyaknyaasy@mg berminat

> 75%. Hal ini tidak terlepas dari hasil evaluasdaasiklus | yang

ditindaklanjuti pada siklus 1l sehingga hasil yaticapai lebih maksimal.
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Hasil angket minat keseluruhan siswa dapat dilthalalui grafik

dibawah ini.

90.00% -
80.00% -
70.00% -
60.00% -
50.00% -
40.00% -
30.00% -
20.00% -
10.00%

0.00% T f
Siklus 1 Siklus 11

Grafik 2 : Hasil angket minat belajar keseluruhmsmwa terhadap pelajaran
IPA (fisika)

Hasil Observasi keaktifan siswa
Hasil lembar observasi keaktifan siswa menggunakaaspek
penilain daintaranya :
1. Kehadiran
Perhatian terhadap proses pebelajaran
Kesesuaian catatan materi pelajaran.

Aktif mengerjakan latihan soal.

a bk 0N

Kedisplinan dalam mengerjakan tugas.
Adapun lembar observasi keaktifan siswa tiap aspekia
pembelajaran siklus | dan siklus Il menggunakan ehqeémbelajaran

concept mapping berbasis PAIKEM ditunjukkan oleh tabel 4.1
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Tabel 4: Hasil lembar observasi keaktifan siswp éispek terhadap

pelajaran IPA (fisika)

No Aspek Siklus| SikluslI
penilaian | Skor | Persentase | Kasifikasi | Skor | Persentase | Kasifikas
1 1 89 67,42% Baik 103 78,03% Baik
2 2 96 72,72% Baik 96 72,72% Baik
3 3 85 64,39% Baik 101 76,51% Baik
4 4 79 59,84% Cukup 84 63,63% Baik
5 5 75 56,81% Cukup 84 63,63% Baik

Dari tabel diatas terlihat adanya kenaikan keaktgswa disetiap

aspek dan ada pula yang tetap, adapun kenaikamgrasising aspek

dijelaskan sebagai berikut :

Pernyataan 1 :
Pernyataan 2 :
Pernyataan 3 :
Pernyataan 4 :

Pernyataan 5 :

80.00% -
70.00% -
60.00% -
50.00% -
40.00% -
30.00% -
20.00% -

10.00% -

Kenaikan mencapai 10,61%, dark8@ shenjadi 78,03%.
Tidak mengalami kenaikan dengeseptase 72,72%.
Kenaikan mencapai 12,12%, daBb€4 menjadi 76,51%.
Kenaikan mencapai 3,79%, dari88 @enjadi 63,63%.
Kenaikan mencapai 6,82%, darilS6 @enjadi 63,63%.

m Siklus |

m Siklus [l

0.00%

Aspek 1

Aspek 2

Aspek 3

Aspek 4

Aspek 5

Grafik 3 : Hasil lembar observasi keaktifan sisva@ taspek terhadap

pelajaran IPA (fisika)
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Hasil lembar observasi keaktifan keseluruhan sigesnadap
proses pembelajaran siklus | dan siklus Il deng@mggunakan model
pembelajararconcept mapping berbasis PAIKEM ditunjukkan oleh
tabel 5.

Table 5: Hasil observasi keaktifan siswa terhadapgs pembelajaran

IPA (fisika)
No Siklus Hasil
1 Siklus | 63,60%
2 Siklus lI 94,00 %.

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa keaktifawsi pada siklus Il
terjadi peningkatan sebesar 30,04%. Hal ini disk®alpada pembelajaran
yang kedua siswa lebih berani bertanya dan siswahsterbiasa dengan
menggunakan modelconcept mapping berbasis PAIKEM dalam
pembelajaran.

Hasil observasi keaktifan keseluruhan siswa dapidtat melalui

grafik dibawah ini.
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Grafik 4 : Hasil lembar observasi keaktifan kesaham siswa terhadap
pelajaran IPA (fisika)
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Berdasarkan deskripsi hasil kuesioner dan lembaerobsi keaktifan
siswa pada siklus | dan siklus Il terlihat bahwagminaan modelconcept
mapping berbasis PAIKEM dapat meningkatkan minat belajawa pada
mata pelajaran IPA (fisika) materi pokok pemantutamaya dan keaktifan

siswa terhadap proses pembelajaran.

. Pembahasan

Berdasarkan hasil data yang telah diuraikan di, atapat diketahui
bahwa terdapat peningkatan minat dan keaktifanasgada siklus | dan siklus
II dengan menggunakan model pembelajacancept mapping berbasis
PAIKEM pada materi pokok pemantulan cahaya. Adapun kegpsda setiap
siklus dapat dijabarkan sebagai berikut:

Siklus | dari penelitian ini dilaksanakan pada hReabu, 17 Maret
2010, pukul 10.15 WIB — 11.45 WIB. Dari jumlah sswang terdaftar
sebanyak 36 siswa, hanya 88wa yang hadir karena 3 siswa dinyatakan
telah keluar. Pada siklus | pembelajaran menggunaiadelNumbered Heads
Together dan sebagai penguat pemahaman siswa guru mengguipaka
konsep Pembelajaran siklus | dimulai dengan guru menyakapaapersepsi
mengenai materi cahaya, kemudian memberikan pedangertanyaan yang
berhubungan dengan materi cahaya untuk mengetabj@auhs mana
pemahaman siswa. Setelah itu, guru meminta sistk umengumpulkan PR
yang sudah dikerjakan yakni merangkum materi yaken aipelajari pada
hari itu. Sebagai awal, guru menjelaskan tujuan hegapgaran dan materi-
materi yang akan dipelajari selama proses pembeafajderlangsung.
Kemudian guru membagi kelompok menjadi 6 kelompakgyterdiri dari 5-6
orang, setiap anggota kelompok diberi nomor 1 sap&emberian nama
kelompok disesuaikan dengan nama-nama tokoh foekgan harapan selain

siswa belajar materi fisika, siswa juga belajar gesral nama-nama tokoh
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ilmuwan fisika diantaranya :
Kelompok 1 : Einstein
Kelompok 2 : Plato
Kelompok 3 : Galileo
Kelompok 4 : Archimedes
Kelompok 5 : John Dalton

o a0k w DN R

Kelompok 6 : Alfa Edison

Langkah berikutnya guru mendesain tempat duduk asisngan
bentuk U dengan harapan guru dan peneliti lebihanughtuk mengamati
kegiatan siswa. Dalam mendesain tempat duduk, sisvesih banyak yang
ramai sehingga suasananya gaduh, namun tidak blmragakemudian guru
dapat menenangkan suasana kembali. Setelah iturgemjelaskan pengertian
cahaya dengan singkat, siswa mendengarkan apadisargpaikan oleh guru.
Setelah guru selesai menjelaskan, siswa dimintacat@napa yang ditulis
oleh guru. Sesekali guru juga mewarnai suasangabalangan canda tawa
untuk menghilangkan kejenuhan siswa. Guru dan pgiemendemonstrasikan
materi umbra dan penumbra dengan menggunakanedleth®na yang terdiri
dari bola pingpong, senter, tali, dan kertas HV®agai layar. Sebelum
memulai demonstrasi, guru memberikan lembar kegaas kepada seluruh
siswa. Setelah demonstrasi selesai, guru dan gemaminta siswa untuk
mengumpulkan lembar kerja yang sudah diisi olelwaisPada saat guru
meminta siswa bertanya, siswa masih belum beratarb@a. Untuk mengatasi
hal tersebut, guru terus mendorong dan memotiviagiasuntuk bertanya
sehingga ada beberapa anak yang mau bertanya psekaldalam
pertanyaannya kurang berbobot. Guru memberikanampgaan kepada
masing-masing siswa sesuai dengan nomor yang thtehtukan. Ketika
ditanya siswa masih belum bisa menjawab dengarn tipaada juga yang
tidak bisa. Guru melanjutkan materi dengan demasistnateri pemantulan
cahaya pada cermin datar.
Sebagai penguatan guru memberikan peta koksspng sebagian

beserta jawaban kepada masing-masing kelompok. #Hiamwsiswa diminta
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untuk menempelkan konsep-konsep yang ada ke datdomikolom yang
masih kosong dengan batasan waktu maksimal 5 m8eiklah selesai
masing-masing kelompok menjelaskan peta konsepingepan kelas disertali
argumentasinya, kemudian masing-masing kelompok intém untuk
mengajukan pertanyaan kepada kelompok yang berad#emhn. Proses
diskusi berlangsung kurang lebih 20 menit, padd sswa menerangkan di
depan, siswa masih belum berani untuk menyampaikasil concept
mappingnya dan masih ada sebagian siswa yang saling dortng meminta
temanya ke depan. Setelah selesai guru menyimpti&sih presentasi yang
telah dilaksanakan. Sebagai akhir pembelajaran guemberikan soal uji
kompetensi kepada siswa untuk mengetahui sejaula reigwa memahami
materi yang telah disampaikagian guru membagikan lembar angket kepada
siswa untuk mengetahui minat siswa terhadap palajiA, guru mengakhiri
pembelajaran dengan salam dan meminta siswa urgtkngkum materi yang
akan dipelajari untuk pertemuan selanjutnya, yakwiteri pemantulan cermin
cekung dan cembung.

Hasil tindakan pada siklus | menunjukkan bahwa trsiswva terhadap
pelajaran IPA (fisika) yang dihasilkan dari lembaresioner yang telah
dibagikan kepada siswa mencapai 60,60% dari jurkkdeluruhan siswa.
Pada siklus | belum dikatakan berhasil karena sksvlam mencapai indikator
pencapaian, yakni: meningkatnya minat belajar sibaift individu maupun
kelompok yang ditandai dengan banyaknya siswa Yemginat> 75% dari
jumlah keseluruhan siswa, sehingga perlu diadakemdakan siklus
selanjutnya.

Setelah pelaksanaan peneliti bersama kolaboratetinat hasil
observasi yang telah dilakukan. Adapun hasil dasillobservasi yang telah
dilakukan dengan menggunakan lembar observasi lippegian guru
menyimpulkan bahwa :

1. Beberapa siswa masih datang terlambat ketika mesak.
2. Siswa sudah cukup memperhatikan, walaupun masilbelokerapa siswa

yang belum memperhatikan.
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Siswa masih belum berani untuk bertanya kepada guru

4. Catatan siswa belum rapi, kurang sistematis, daan lengkap.

Siswa masih kurang aktif dan kurang memahami dat@@ngerjakan
latihan soal.
Siswa masih tidak tepat waktu dalam menyelesdikgas.

7. Keaktifan siswa terhadap proses pembelajaran IRkd&) mencapai 63,
60%, pada tindakan siklus I ini belum dikatakanhbsil karena hasil
belum mencapai indikator pencapaian yang diinginkgakni
meningkatnya keaktifan siswa yang ditandai jumlesiva yang aktit>
75% dari jumlah keseluruhan siswa yang mencagaidst minimal
skor 13 dengan kriteria keaktifan siswa terhaddpjg@n IPA (fisika)
tinggi.

Setelah mendapatkan hasil tersebut peneliti bers&olaborator
merefleksikan dan mengevaluasi proses pelaksareaahgajaran pada siklus
| sebagai masukan untuk perbaikan pada tindakadmssikselanjutnya. Pada
kedisiplinan siswa dalam masuk kelas menunjukkansatbagian siswa yang
masih terlambat , hal ini disebabkan kelas VIl égndan Mushola dan kantin
jaraknya jauh. Selain itu siswa malas untuk mergigelajaran IPA, karena
mereka beranggapan bahwa pelajaran IPA sulit damt.ridntuk mengatasi
hal itu diharapkan pada saat pembunyian Bel waktutipercepat 5 menit
sehingga siswa punya waktu untuk menuju kelas. Apgg siswa tentang
pelajaran IPA itu sulit maka guru perlu merubahaga@andang siswa dengan
pemanfaatan model dan pendekatan pembelajaransfaihgefektif, sehingga
siswa lebih mudah menyerap pelajaran dan siswat dapaguasai pelajaran
lebih optimal. Pada proses pembelajaran masih atlgasgan siswa yang
kurang memperhatikan pembelajaran hal ini disebalsiswa masih belum
memahami pelajaran yang disampaikan, selain itw d¢wrang mengawasi
siswa yang posisi tempat duduk di belakang, untekanganinya guru perlu
memberikan perhatian yang lebih kepada siswa yahgrbpaham dan guru
sesekali menyempatkan untuk mendampingi siswa yasgsi duduknya di

belakang. Dilihat dari catatan siswa masih terdaphtirangan baik itu berupa
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materi ataupun kerapian, hal ini disebabkan gutandanenyampaikan materi
terlalu cepat dan suara guru kurang keras, sehisjgsa yang tempat
duduknya di belakang kurang mendengar. Untuk mesgdial itu, dalam

penyampaian materi guru harus menyesuaikan kemampisava dalam

mencatat dan guru lebih keras suaranya dalam megrajkam materi. Dalam

mengerjakan latihan soal siswa masih kebingungahinh disebabkan guru

jarang membahas latihan-latihan soal, sehinggaasiswsih kebingungan
dalam mengerjakan soal, untuk mengatasinya gurlu peemperbanyak

latihan-latihan soal. Dalam mengumpulkan tugasyasigdak tepat waktu, hal

ini disebabkan siswa dalam mengerjakan tugas tdaglin. Untuk mengatasi

hal itu guru perlu memotivasi siswa untuk disiptialam mengerjakan tugas
yang guru berikan. Dari hasil refleksi dan evaluassebut diharapkan dapat
mengatasi permasalahan yang ada pada siklus Inggghipermasalahan
tersebut tidak terulang pada siklus Il dan padéusiki hasil yang dicapai

lebih maksimal.

Tindakan kelas siklus Il berupa hasil refleksi @aaluasi dari siklus |
sehingga pelaksanaannya merupakan perbaikan dakspeaan tindakan
siklus I. Tindakan siklus Il dilaksanakankali pertemuan, yakni pada hari
Rabu dan Kamis tanggal 24-25 Maret 2010. PadaRwu 24 Maret 2010
pembelajaran dimulai pukul 10.15 WIB hingga pukul4b WIB. Pada siklus
II pembelajaran difokuskan pada siswa untuk leb#mpbran aktif dalam
proses pembelajaran, siswa diajak belajar marmktgjar memahami materi,
belajar menyampaikan materi dan cara menyelesdigman-latinan soal.
Dalam pembelajaran siklus Il guru menggunakan medetbelajararsmall
group discussion dan peta konsep sebagai penguatan pemahaman Bestiza.
awal pembelajaran dimulai, guru memberi motivasigosiswa bahwa disiplin
dalam segala hal penting bagi siswa, karena dekedisplinan mereka akan
belajar menghargai waktu, diri sendiri dan orang. [&eidisiplinan harus
diterapkan dalam segala hal, baik berupa kedisiplmasuk kelas, atau dalam
mengerjakan pekerjaan rumah (tugas). Selain itu guemberikan motivasi

kepada siswa untuk tidak takut bertanya dan menidag kepada siapapun,
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baik itu kepada guru atau kepada temanya ketikagalemai kesulitan atau
belum memahami materi. Setelah itu, guru mereviemhelajaran kemarin
dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada sistuk mengingat
kembali materi yang telah disampaikan. Respon sidalam menanggapi
pertanyaan guru sudah cukup baik, siswa dapat mehjsetiap pertanyaan
yang guru sampaikan walaupun dalam penyampaianyggueakan bahasa
mereka sendiri. Salah satu contohnya ketika gurangajakan pertanyaan,
“Penumbra disebut juga sebagai bayangan apa?”, diansalah satu siswa
siswa bayangan remang-remang, sementara yang lkamawab bayangan
kabur dan baur. Walaupun kurang tepat, tetapi gudah dapat melihat
antusias siswa untuk berani menjawab pertanyaam giamu. Setelah

mereview, guru melanjutkan dengan menanyakan p@ekerjumah yakni

merangkum materi yang akan dipelajari hari inianjiitkan pertanyaan yang
berhubungan dengan materi cermin cekung dan cembdingntaranya:

“Mengapa ketika orang bercermin pada cermin cekakan terlihat lebih

besar dan ketika bercermin pada cermin cembunthaerebih kecil dan

pendek?”. Dalam menjawab pertanyaan tersebut siskugp antusias.

Pada langkah berikutnya, guru mendesain tempatkdoercorak tim,
dengan posisi guru di depan. Guru meminta masirgngaelompok untuk
menempati tepat duduknya, kemudian guru memintangrasaing kelompok
untuk berdiskusi. Adapun pembagian materi masingignkelompok sebagai
berikut :

1. Kelompok Einstein . sinar-sinar istimewa padarge cekung

2. Kelompok Plato : hubungan antérsg, s’, R pada cermin cekung
3. Kelompok Galileo . perbesaran pada cermin cgkun

4. Kelompok Archimedes : sinar-sinar istimewa padage cembung

5. Kelompok John Dalton: hubungan antfrs, s’, R pada cermn cembung
6. Kelompok Alfa Edison : perbesaran pada cermin agrgb

Siswa diminta berdiskusi pada kelompok masing-ngasialama 7
menit dan setelah itu guru meminta masing-masitgni@ok untuk menunjuk

3 orang temannya untuk menyampaikan materi di degemgan waktu
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maksimal 10 menit. Sementara itu kelompok yang namberikan pertayaan
atau masukan kepada kelompok yang sedang prese@iasi dan peneliti
mendampingi siswa selama diskusi berlangsung, &psisiwa belum mampu
menjawab pertanyaan, guru menambahi jawaban unémkperjelas jawaban.
Ketika 3 kelompok baru selesai presentasi waktu pelajaran selesai,
sehingga presentasi dilanjutkan pada hari berikutyakni pada hari kamis
tanggal 25 Maret 2007. Guru menutup pelajaran demgeminta kelompok
yang belum presentasi untuk mempersipkan materigiyamah, supaya
presentasi lebih maksimal dan guru mengakhiri deisgéam.

Pada hari kamis pembelajaran dimulai dengan melkamudiskusi
masing-masing kelompok yang belum maju present8siama diskusi
berlangsung peneliti mengisi lembar observasi nrespswa terhadap proses
pembelajaran berlangsung. Setelah diskusi selgsai, menyimpulkan hasil
diskusi dan memberikan sedikit penjelasan tentaatgmntersebut, kemudian
guru melanjutkan dengan membagikan peta konsepngosebagain. Pada
siklus 1l dalam proses penguatan pemahaman dengamggunakan peta
konsep ada perbedaan, dimana siswa diminta untukoong garis keterkaitan
masing-masing konsep, kemudian siswa membuat kasesgya utuh. Dalam
proses pembuatan siswa sudah memahami alur pembpeiia konsep yang
diharapkan karena siswa mengingat peta konsep sgimglumnya, sehingga
siswa lebih mudah dalam memadukan masing-masingekon

Dalam sela-sela pembuatan peta konsep guru mendisikin untuk
meminta 3 siswa dari masing-masing kelompok yaniginbemaju untuk
menyampaikan peta konsepnya dan kelompok yang daumytuk saling
memberikan masukan dan pertanyaan. Setelah selpsai, memberikan
latihan soal kepada siswa, kemudian guru membetksioner pada siswa.
Guru meminta siswa untuk mengumpulkan kuesioneg yelah diisi dan guru
menyimpulkan hasil pembelajaran dengan menggunaiatel pembelajaran
concept mapping berbasis PAIKEM, kemudian guru merefleksi dan
menutupnya dengan salam.

Pada siklus Il ini terlihat siswa mulai belajar rdainsecara serius
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terhadap kelompoknya masing-masing, dan siswa ni@eni mengajukan

pertanyaan-pertanyaan yang belum mereka pahamda&gpeneliti dan guru,

sehingga pembelajaran menjadi aktif. Selain itayai lebih kondusif dan
lebih aktif dalam pembelajaran yang ditandai sisemh aktif bertanya dan
menyampaikan argumentasinya. Hasil angket minatasmeningkat sebesar

27,27% dari 60,60% pada siklus | menjadi 87,87%asaklus 1.

Berdasarkan pengamatan pada siklus Il, dimana guwmberikan
tindakan pada siklus Il berdasarkan refleksi paklas| dalam pelaksanaan
siklus Il sudah baik. Adapun faktor-faktor yang melmabkan pembelajaran
pada sikus Il ini menjadi baik di antaranya :

1. Guru aktif ~memberikan motivasi pada siswa tentaogntingya
kedisplinan dan memotivasi siswa untuk tidak segggan bertanya
kepada guru, peneliti atau temanya ketika mengallkesulitan atau
kurang memahami materi.

2. Guru aktif mendampingi siswa dalam belajar secaray®luruh.

3. Guru merubah desain tempat duduk supaya siswajedak.

4. Guru mengatur waktu dengan baik, sehingga senhp tpembelajaran
bisa dilaksanakan dengan baik.

Hasil observasi yang didapat oleh peneliti bersako#aborator
menunjukkan bahwa :

1. Siswa hadir tepat waktu dan siswa lebih siap untukngikuti
pembelajaran.

2. Siswa terlibat langsung dalam proses pembelajeghm@ga siswa lebih
aktif.

3. Kemampuan siswa dalam mengemukakan pendapat, mergjukian

menyanggah pendapat teman bertambah lancar.

Kemampuan siswa dalam menarik kesimpulan bertarikh

Siswa memperhatikan pembelajaran dan berani lyartan

Catatan siswa lengkap dan sistematis.

Siswa sudah tidak kesulitan dalam mengerjakandatgoal.

© N o g A

Siswa tepat waktu dalam mengumpulkan tugas.
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9. Hasil observasi yang dicapai pada siklus Il ini gg@ami peningkatan
sebesar 30,04% dari 63,60% pada siklus | mengg@i0%6 pada siklus II.

Refleksi dan evaluasyang dilakukan pada tindakan siklus Il ini
menunjukkan bahwa keberanian siswa dalam bertaayandenyampaikan
pendapat mengalami peningkatan, pemusatan perhsisa@a sudah cukup
optimal. Penerapan model pembelajacancept mapping berbasis PAIKEM
berhasil meningkatkan minat belajar siswa terhadelajaran IPA (fisika)
materi pokok pemantulan cahaya. Hal ini terlihadgaiklus 1l dimana hasil
angket dan minat siswa mengalami peningkatan dsih yeng dicapai sudah
mencapai indikator yang diinginkan, yakni menirtglga minat belajar siswa
baik individu maupun kelompok yang ditandai denganyaknya siswa yang
berminat> 75% dan meningkatnya keaktifan siswa yang ditardaalah
siswa yang aktif 75%.

Berdasarakan penelitian sebelumnya peneliti méencalevansi
diantara keduanya dengan penelitian yang telahlipelagukan. Penelitian
yang dilakukan oleh Rohmi Nuzulia 2008 dengan jud®&engaruh
PembelajaratConcept mapping Terhadap Hasil Belajar Fisika Pada Kelas Xl
SMA Negeri 1 Subah Kabupaten Batang Tahun 20077209&ng
menghasilkan adanya perbedaan hasil belajar fisdkaok bahasan getaran
antara pembelajaran dengan menggunaiecept mapping lebih baik dari
pada pembelajaran yang tanpa menggunakacept mapping pada siswa Xl
SMA Negri Subah Kabupaten Batang tahun 2007/2088asgkan penelitian
yang dilakukan oleh Abdul Hamid Muammar denganujuBeningkatan
Minat Belajar Fisika Menggunakan Media Permainambfmli Pada Siswa
Kelas X Semester Il di MA Walisongo Pecangaan Fegahun 2006/2007
yang menghasilkan penggunaan media permainan mbnogapat
meningkatkan minat belajar, dimana pada siklusnicppaian minat belajar
siswa adalah 88,9% yang tercermin dengan Kketuntdsslajar degan
persentase 66,7%, pada siklus Il terjadi peningkatanat belajar siswa
dengan persentase 94% atau meningkat 5,3% dari g&tiss | dengan

persentase ketuntasan belajar 80,3% serta raté9%ia
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Terlihat bahwasanya pada penelitian yang pertamabekjaran
concept mapping dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan padaliian
yang kedua terlihat bahwa meningkatnya minat beldjpengaruhi oleh
penggunaan media pembelajaran. Relevansi dengagliti@en sebelumnya
terlihat bahwasanyaoncept mapping dapat meningkatkan hasil belajar dan
penelitina yang dilakukan oleh peneliti model pelajagan concept mapping
dapat meningkatkan minat belajar siswa relevangintdra penelitian
keduanya menunjukkan bahwa ketika minat dapatghkéitkan secara tidak
langsung akan berpengaruh pada hasil belajar sBa@a penelitian kedua
menunjukkan bawha minat belajar dipengaruhi oleldisngpembelajaran,
penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengabungkbBantara keduanya
dimana penggunaan model pembelaja@rcept mapping berbasis PAIKEM
yang didalamnya terdapat strategi yang mengajakasisntuk belajar dan
bermain dengan menggunakan media dialam sekitanjngga dapat
meningkatkan minat belajar siswa untuk belajar IF&ka), selain itu
meningkatnya minat belajar tersebut akan berbehgaada hasil belajar

siswa.



